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SUMMARY

RISZKI AMALIA. The Effect of Water Application through Subsurface Irrigation
by Using Capillary Wick on Leafy Lettuce Production (Lactuca sa{iva L)
(Supervised by RAHMAD HARI PURNOMO and HILDA AGUSTIN,A).

The objective of this research was to determine the effect of type planting
media and wick depth on sub surface irrigation system by using capillary wick
principle in fulfilling water using for leafy lettuce production (Lactuca sativa L.). It
was conducted from February to May 2014 at plant house at Mayor Zen street
number 38 Palembang. The method used in this study was Factorial Completely
Randomized Design with two treatment factors and three replications. Factor A
consisted of two levels namely the planting media A : soil, whereas A : soil, husk
and dung. Factor B consisted of two levels namely length of wick B, : 2 cm whereas
B, : 3 cm. The observed parameters were irrigation water use per growth phase, wet
matter weight and dry matter weight.

The results showed that the highest water use were found on A, treatment at
initial, middle and final vegetative phases with magnitude of 146.95 cm’, 132.81 cm’
and 155.32 cm’, respectively. On the other hand, B, treatment had water use at
initial, middle and final vegetative phases with magnitude of 123.51 cm?, 120.58 cm?
and 133.97 cm’, respectively. The highest water use were found on A,B,
combination treatment at initial, middle and final vegetative phases with magnitude
of 150.72 cm?,139.84 cm® and 161.60 cm’, respectively. The highest wet matter was

found at A; and B, treatments with magnitude of 24.23 g and 21.47 g, respectively.



The highest wet matter was found at A;B, with magnitude of 26.20 g and the lowest
wet matter was found on A;B, treatment combination with magnitude of 13.07 g.
The highest dry matter was found at A, and B, treatments with magnitude of 1.88 g
and 1.67 g, respectively. The highest dry matter was found on A;B, treatment
combination with magnitude of 1.99 g and the lowest dry matter was found on A;B,

treatment combination with magnitude of 1.09 g.




RINGKASAN

RISZKI AMALIA. Pemberian Air Secara Irigasi Sub Permukaan dengan
Penggunaan Sumbu Kapiler terhadap Produksi Tanaman Selada Daun (Lactuca
sativa L.) (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan HILDA
AGUSTINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam dan
panjang sumbu pada sistem irigasi sub permukaan yang menggunakan sumbu kapiler
terhadap penggunaan air dan produksi tanaman selada daun (Lactuca sativa L.).
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2014 sampai dengan Mei 2014 di
Rumah Tanaman Jalan Mayor Zen Nomor 38 Palembang. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua
faktor perlakuan dan tiga ulangan.. Faktor perlakuan media tanam (A) terdiri dari
dua taraf yaitu A berupa tanah sedangkan A, berupa campuran tanah, arang sekam
dan pupuk kandang. Faktor perlakuan panjang sumbu (B) terdiri dari 2 taraf
perlakuan yaitu B; panjang sumbu 2 cm sedangkan B, adalah panjang sumbu 3 cm.
Parameter yang diamati yaitu penggunaan air irigasi sumbu per fase, berat basah
berangkasan dan berat kering berangkasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan air tertinggi terdapat pada
perlakuan A, yaitu fase vegetatif awal sebesar 146,95 cm®, vegetatif tengah sebesar
132,81 cm® dan vegetatif akhir sebesar 155,32 cm’, sedangkan perlakuan B, vegetatif
awal sebesar 123,51 cm?, vegetatif tengah sebesar 120,58 cm’ dan vegetatif akhir

sebesar 133,97 cm’. Penggunaan air tertinggi berdasarkan kombinasi perlakuan



terdapat pada perlakuan A,B; masing-masing pada fase vegetatif awal, vegetatif
tengah dan vegetatif akhir yaitu 150,72 cm’ ,139,84 cm’ dan 161 ,60 cm’. Berat basah
tertinggi adalah pada perlakuan A, sebesar 24,23 g dan perlakuan B yaitu 21,47 g.
Kombinasi perlakuan berat basah berangkasan tertinggi teradapat pada A;B, sebesar
26,20 g, sedangkan berat basah terendah perlakuan AB; sebesar 13,07 g. Berat
kering tertinggi adalah pada perlakuan A; sebesar 1,88 g dan perlakuan B, yaitu 1,67
g. Kombinasi perlakuan berat basah berangkasan tertinggi terdapat pada A;B;

sebesar 1,99 g, sedangkan berat basah terendah perlakuan A;B; sebesar 1,09 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran merupakan tanaman yang memiliki nilai gizi yang tinggi,
diantaranya vitamin, serat, kalsium, besi, karoten, dan kandungan lainnya. Fungsi
dari sayuran bagi tubuh manusia adalah untuk meningkatkan proses metabolisme
tubuh dan untuk kesehatan. Sayuran memiliki kandungan gizi yang berbeda-beda
tergantung jenisnya. Berdasarkan data dari Kementrian Pertanian (2002 — 2007),
tingkat konsumsi sayur-sayuran penduduk Indonesia sebesar 43,48 kg/kapita/tahun
(2002); 45,04 kg/kapita/tahun (2004); 35,30 kg/kapita/tahun (2005); 34,06
kg/kapita/tahun (2006); dan 40,90 kg/kapita/tahun (2007).

Jumlah penduduk Indonesia yang meningkat dari 179 juta jiwa pada tahun
1990 menjadi 219 juta jiwa tahun 2005 (Badan Pusat Statistik, 2008). Hasil Sensus
Penduduk 2010 (SP2010) menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia pada
Mei 2010 sebanyak 237.641.326 jiwa, jumlah tersebut tersebar di 33 provinsi dimana
sekitar 57 persen dari jumlah penduduk tersebut tinggal di Pulau Jawa (Badan Pusat
Statistik, 2013). Hal tersebut menyebabkan meningkatnya kebutuhan pangan,
termasuk sayuran. Produksi selada Indonesia tahun 2005 dibawah 1000 ton
sedangkan nilai konsumsi selada sebesar 300 ribu ton (Anonim, 2007a).

Permintaan terhadap komoditas selada terus meningkat, antara lain berasal
dari pasar swalayan, restaurant-restauran besar (Fast Food Eropa dan Cina), hotel-
hotel berbintang di kota-kota besar, serta konsumen luar negeri maupun masyarakat

Indonesia sendiri (Rukmana, 1994). Peningkatan jumlah hotel dan restauran



menyajikan masakan dengan menggunakan daun selada akan meningkatkan
permintaan selada. Selada memiliki harga jual tinggi, di pasar swalayan harga selada
daun Rp 6.700,00 sampai Rp 7.300 per kg (Hastuti, 2008).

Selada (Lactuca sativa L.) termasuk dalam famili Compositae yang
merupakan tanaman semusim serta banyak mengandung air. Sebagai tanaman
sayuran, selada memiliki cita rasa yang khas dan memiliki kandungan gizi cukup
tinggi. Selada dikenal kontribusi gizinya sebagai sumber mineral, vitamin A,
vitamin C dan serat (Rubatzky dan Yumaguchi, 1998).

Menurut Rubatzky dan Yumaguchi (1998), suhu ideal untuk produksi selada
berkualitas tinggi yaitu pada suhu optimal 20°C (siang) dan 10°C (malam). Suhu
lebih tinggi dari 30°C biasanya menghambat pertumbuhan. Umur panen selada
berbeda-beda menurut kultivar dan musim yaitu biasanya antara 30 sampai 85 hari
setelah pindah tanam.

Salah satu komponen penting dalam perkembangan pertanian adalah sistem
irigasi. Pemberian air irigasi tanaman selada biasanya dilakukan dengan irigasi
curah, irigasi tetes, dan budidaya hidroponik dengan Teknologi Hidroponik Sistem
Terapung (THST). Syarat tanaman dengan THST adalah memiliki perakaran yang
dangkal, perawakan tidak terlalu tinggi dan bobot ringan sehingga tanaman selada
paling banyak dibudidayakan dengan sistem hidroponik (Ratri, 2001).

Kebutuhan air serta ketersediaan air yang terus meningkat seringkali
menimbulkan permasalahan kekurangan air yang serius pada periode tertentu.
Pemanfaatan air di Indonesia pada sektor pertanian saat ini termasuk tertinggi, yaitu

mencapai 80% dari total kebutuhan air dunia (Seckler, 2000). Menurut Unoe (2003),



kekurangan air dapat menjadi kendala bagi produksi pangan, pertumbuhan ekonomi
dan perlindungan sumber-sumber alam lainnya.

Budidaya tanaman dalam green house terus meningkat sehingga memperoleh
tantangan untuk mengganti sistem irigasi konvensional. Sistem irigasi konvesional
sebagai hasil dari pengairan yang berlebih pada sebidang tanah mengakibatkan
kehilangan air dan limpasan permukaan (Klock-Moore et al., 2001b). Sistem sub
permukaan irigasi sebagai suatu model maksimal dalam menyimpan input (upah,
waktu dan air) dibandingkan dengan beberapa cara yang lainnya (Dole et al., 1994).

Sistem sumbu kapiler akhir-akhir ini telah dikembangkan dengan dilakukan
beberapa pendekatan oleh beberapa ahli terhadap hasil berat produksi tanaman
dengan menggunakan pot di Jepang dan Korea Selatan (Kweon ef al., 1999). Prinsip
kapiler pada potongan kain yang diletakkan ke dalam pot adalah digunakan untuk
menyerap air dari cerobong atau corong untuk mengalirkan air tersebut sebagai
wadah air (water reservoir). Sistem sumbu kapiler memiliki banyak manfaat untuk
mengurangi kehilangan air, mendapatkan keseragaman produksi pot dan
meningkatkan efisiensi penggunaan air (Kweon et al., 1999). Sistem penggunaan
sumbu dengan prinsip kerja kapilaritas dapat menggunakan berbagai media tanam,
misalnya perlite, vermiculite, kerikil pasir, sekam bakar dan serat kelapa (Afrizal,
2012).

Media tanam yang digunakan dalam budidaya sayuran berdasarkan jenis
bahan penyusunnya dapat dibedakan menjadi bahan organik dan anorganik. Media
tanam anorganik antara lain adalah pasir, kerikil, batu kali, batu apung, pecahan

genting, spon dan serabut batuan (rockwool). Sedangkan media tanam organik



diantaranya adalah gambut, potongan kayu, serbuk kayu gergaji, kertas, arang kayu,
sabut kelapa dan arang sekam (Emigarden, 2008).

Tanaman membutuhkan lebih banyak air dan nutrisi sehingga sumbu yang
dihubungkan ke media tanam oleh prinsip kapiler mampu menyalurkan air dan
nutirisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Melalui cara ini tanaman mengambil air dan
larutan nutrisi dari ujung-ujung sumbu dan media tanam yang terlewati oleh sumbu
menjadi lembab (Afrizal, 2012).

Pemenuhan kebutuhan air tanaman sangat penting untuk mendapatkan hasil
produksi yang optimal. Sistem irigasi sumbu dengan prinsip kapilaritas merupakan
solusi pemberian air serta nutrisi dari media tumbuh melalui sumbu yang digunakan
untuk menyerap air dari reservoir. Oleh karena itu, penulis akan mempelajari kinerja

irigasi sumbu kapiler terhadap produksi tanaman selada daun.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam dan
panjang sumbu pada sistem irigasi sub permukaan yang menggunakan sumbu kapiler

terhadap penggunaan air dan produksi tanaman selada daun (Lactuca sativa L.):
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